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Abstrak 
Perkembangan teknologi saat ini sangat bermanfaat di segala bidang, salah satunya di bidang pendidikan. 
Teknologi merupakan sarana bagi proses pembelajaran, baik digunakan untuk mencari informasi maupun 
digunakan dalam membantu kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar peserta didik menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi berupa video pembelajaran pada SD 
Pelangi Jimbaran. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara, observasi 
serta menggunakan lembar kuisioner dan tes hasil belajar secara langsung kepada peserta didik. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif untuk mengukur 
minat serta mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media belajar berbasis teknologi berupa 
video pembelajaran. Berdasarkan hasil tes dan kuisioner yang diberikan kepada peserta didik dapat disimpulkan 
penggunaan media belajar berbasis teknologi berupa video belajar ini membantu peserta didik dalam kegiatan 
belajar sehingga sangat efektif digunakan dalam meningkatkan minat serta hasil belajar peserta didik di SD Pelangi 
Jimbaran.  
Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Pembelajaran, Teknologi 

 
Abstract 

The development of technology today is very useful in all fields, one of which is in the field of education. 

Technology is a means for the learning process, both used to find information and used in assisting learning 

activities. This study aims to determine the improvement of student learning outcomes by using technology-based 

learning media in the form of learning videos at SDN Pelangi Jimbaran. Data collection techniques in this study 

were interviews, observations and the use of questionnaires and direct learning outcomes tests to students. The 

data obtained were then analyzed using descriptive qualitative and quantitative descriptive methods to measure 

interest and determine student learning outcomes after using technology-based learning media in the form of 

learning videos. Based on the results of tests and questionnaires given to students, they can use technology-based 

learning media in the form of learning videos to help students in learning activities so that it is very effective in 

increasing student interest and learning outcomes at SDN Pelangi Jimbaran. 

Keywords: Learning Outcomes, Learning Media, Technology 

 
Pendahuluan 

SD Pelangi Jimbaran merupakan sekolah 
yang menjadi mitra pengabdian masyarakat dari 
kelompok mahasiswa KKNT STIKI Indonesia yang 
beralamat di Jl. Nuansa Utama XIA No.2, Jimbaran, 
Kuta Selatan, Badung, Bali. Saat ini kegiatan belajar 
mengajar di SD Pelangi Jimbaran menggunakan 
sistem pembelajaran blanded learning. Blended 

learning adalah sebuah model pembelajaran yang 
menggabungkan antara pembelajaran tatap muka 
(face-to- face) dengan e-learning (Noviansyah 
2018). Proses pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar merupakan suatu  sistem yang lengkap dan 

tidak terpisahkan dengan komponen pembelajaran 
yaitu input (berupa peserta didik, kurikulum, sarana 
prasarana), proses (berupa materi, metode, media, 
evaluasi), output dan feedback  (Fridani, dkk, 2020). 
Proses belajar mengajar di SD Pelangi Jimbaran 
masih bersifat konvensional, tenaga pendidik 
menjelaskan materi dan peserta didik hanya 
medengarkan dan memahami materi yang diberikan, 
sehingga ada saja peserta didik yang merasa jenuh 
karena pembelajan berlangsung bersifat monoton 
yang menyebabkan hilangnya fokus dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga 
mengakibatkan peserta didik merasa sulit dalam 
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memahami materi. Menurut (Pattaufi 2020) proses 
belajar mengajar yang efektif memerlukan suatu 
media yang sesuai dengan karakter siswa, mata 
pelajaran yang disampaikan, suasana dan prasarana 
penunjang. Kondisi tersebut berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan pada minggu pertama 
pelaksanaan kegiatan KKNT yang menemukan 
kurangnya pemanfaatan teknologi untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran. Salah satu cara untuk 
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan 
yang dapat membuat peserta didik merasa tertarik 
dan senang mempelajari materi pelajaran (Nugraha, 
dkk, 2020). Guru mempunyai tujuan agar siswa 
berhasil mencapai proses pembelajaran yang baik, 
tujuan pembelajaran ini sangat penting untuk 
dipertimbangkan karena yang merupakan tolok ukur 
keberhasilan dalam proses pembelajaran  

Menurut (Luh et al. 2021) perkembangan 
teknologi informasi pada saat ini berkembang sangat 
pesat, yang didorong oleh banyaknya teknologi-
teknologi masa kini. Perkembangan teknologi dapat 
digunakan sebagai solusi dari permasalahan 
tersebut, karena perkembangan teknologi pada saat 
ini sangat menjadi prioritas di dunia pendidikan 
(Styawati, dkk, 2021). Perkembangan dalam dunia 
pendidikan saat ini sudah sampai pada model 
pembelajaran yang menggunakan sentuhan 
teknologi dalam pelaksanaannya (Kartini, dkk, 
2020). Teknologi pendidikan dapat mengubah cara 
pembelajaran yang konvensional menjadi 
nonkonvensional (Andri 2017). Adapun teknologi 
yang digunakan harus menarik dan tidak 
membutuhkan waktu dan energi yang banyak dalam 
menyiapkannya karena tujuan dari penggunaan 
teknologi adalah untuk memudahkan akses 
informasi, melatih kemandirian belajar, sekaligus 
strategi untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik (Oktaviani, dkk, 2021).  

Berkembangnya teknologi saat ini 
memberikan pengaruh bagi dunia pendidikan, 
khususnya dalam media pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran (Yuanta 
2020). Media belajar merupakan sarana yang 
digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan 
pembelajaran untuk menambah minat belajar peserta 
didik dengan menampilkan materi pembelajaran 
yang menarik, tidak monoton, dan tidak 
membosankan yang dapat berupa gambar, suara, dan 
gerakan dengan memanfaatkan teknologi dalam 
penerapannya. Menurut (Anindia Putra, dkk, 2020) 
media memiliki peran penting dalam menumbuhkan 
nilai-nilai pendidikan karakter pada diri siswa. 
Dengan penggunaan media belajar yang inovatif dan 
kreatif siswa akan merasa tertarik sehingga minat 
belajar peserta didik akan meningkat. Adanya minat 
dapat membuat siswa menjadi tertarik dan perhatian 
terhadap pembelajaran sehingga dari minat tersebut, 
siswa ingin untuk mempelajari lebih dalam tentang 
materi mata pelajaran yang diajarkan (Pagarra dan 
Idrus 2018). Selain itu media pembelajaran membuat 

siswa menjadi lebih mudah dalam menyerap materi 
pembelajaran. Saat ini hampir semua mata pelajaran 
mengimplementasikan media pembelajarana dalam 
kegiatan belajar mengajar (Kartini, dkk, 2020). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kartini, dkk 
(2020) dalam meningkatkan proses dari hasil belajar 
yang dilakukan oleh peserta didik sehingga 
diperlukan suatu model pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar salah satunya dengan 
memanfaatkan teknologi pembelajaran berupa 
media pembelajaran yang mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Hasil belajar merupakan 
kemampuan yang diperoleh individu setelah proses 
belajar berlangsung, yang dapat memberikan 
perubahan tingkah laku baik pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga 
menjadi lebih baik dari sebelumnya (Putri, dkk, 
2021). Penelitian lain juga mengatakan media 
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi peserta 
didik dalam belajar sehingga berdampak pada 
peningkatan hasil belajar (Putra, dkk, 2020).  

Salah satu media belajar yang dapat 
digunakan yaitu media audio visual berupa video 
pembelajaran. Menurut Joenaidy, video merupakan 
salah satu media audio visual yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, melalui tayangan 
video siswa dapat terangsang baik dari segi visual 
melalui tampilan yang disajikan, maupun dari sisi 
audio melalui suara yang mengiringi (Aliyyah et al. 
2021). Menurut (Wisada, dkk, 2019) video 
pembelajaran mampu menampilkan konsep secara 
nyata, mampu menampilkan pembelajaran secara 
prosedur/tersusun dan juga materi yang 
dikembangkan sesuai dengan media video 
pembelajaran yaitu proses pengambilan gambar 
pada presentasi video. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh (Agustini and Ngarti 2020) alasan  
mengapa mengapa video pembelajaran layak 
digunakan sebagai media pembelajaran sebagai 
berikut. (1) Penggunaan waktu kelas yang efisien, 
(2) kesempatan belajar yang lebih aktif bagi peserta 
didik, (3) video dapat membantu mnjelaskan materi 
dengan jelas (4) gaya belajar masing-masing 
individu berbeda sehingga dengan video semua 
aspek tersebur terpenuhi, dan (5) mengurangi beban 
guru untuk menggunakan model ceramah dalam 
proses belajar mengajar. Dengan menggunakan 
video pembelajaran, pendidik dapat lebih berkreasi 
untuk membuat sebuah tampilan proses 
pembelajaran yang menarik karena didukung dengan 
tampilan video yang lebih mudah dipahami oleh 
peserta didik (Khairani, dkk, 2019). Selain itu 
dengan adanya media video pembelajaran, siswa 
dapat melihat tindakan nyata dari apa yang tertuang 
dalam media tersebut, hal ini mampu merangsang 
motivasi belajar siswa. Motivasi belajar dapat 
diartikan yaitu daya pendorong untuk melakukan 
aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam diri 
dan juga dari luar individu sehingga menumbuhkan 
semangat dalam belajar (Monika dan Adman 2017). 
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Berdasarkan pembahasan di atas, kami 
kelompok KKNT STIKI Indonesia melaksanakan 
pengabdian masyarakat dengan cara membantu 
dalam Peningkatan Hasil Belajar Dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis 
Teknologi di SD Pelangi Jimbaran yang diharapkan 
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik 
sehingga dapat berpengaruh pada peningkatan nilai 
atau hasil belajar peserta didik. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
media pembelajaran berbasis teknologi yang 
diterapkan di SD Pelangi Jimbaran ini dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik 
atau tidak. Penelitian ini juga dilakukan dengan 
harapan tenaga pendidik dapat berinovasi serta 
kreatif dalam penyampaian materi dengan bantuan 
media agar dapat menyampaikan materi yang 
menarik dan jelas, sehingga memudahkan peserta 
didik dalam memahami materi pembelajaran yang 
disampaikan dan meningkatkan minat serta hasil 
belajar peserta didik. 

 

Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan metode 

deskriptif kualitatif untuk menganalisis minat belajar 
peserta didik dan metode deskriptif kuantitatif untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan teknik random sampling, dimana 
sampel yang terpilih yang kami gunakan adalah 
peserta didik kelas 6 SD Pelangi Jimbaran yang 
berjumlah 10 orang, yang terdiri dari 4 peserta didik 
perempuan dan 6 peserta didik laki-laki.  

 
 
 

 
 

Gambar 1 : Bagan Pengumpulan Data 

 
Data hasil kuisioner berupa minat peserta 

didik yang dapat diukur dengan semangat peserta 
didik dalam menjawab pertanyaan, perhatian peserta 
didik dalam pembelajaran dan rasa ketertarikan 
peserta didik untuk menjawab pertanyaan dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran sebelum dan 
sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis 
teknologi. Dan hasil tes yang berupa pre-test dan 
post-test dalam bentuk soal pilihan ganda. Pre-test 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal dan 
hasil belajar yang dimiliki peserta didik sebelum 
menggunakan media pembelajaran berbasis 
teknologi dalam kegiatan pembelajaran yang 
berkaitan dengan materi yang diberikan, sedangkan 

post-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
serta hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan media pembelajaran berbasis 
teknologi dalam kegiatan pembelajaran sesuai 
materi yang diberikan. Perhitungan data yang telah 
didapat menggunakan Skala Likert. Menurut 
Setyawan dan Atapukan (2018) skala likert adalah 
skala pengukuran yang dikembangkan oleh Likert 
pada Tahun 1932. Skala likert memiliki empat atau 
lebih butir-butir pertanyaan yang dikombinasikan 
sehingga membentuk sebuah skor atau nilai yang 
mempersentasikan sifat individu, misalkan 
pengetahuan, sikap dan perilaku. Skala likert dapat 
juga dikatan sebagai skala psikometrik yang umum 
digunakan dalam kuesioner dan merupakan skala 
yang paling banyak digunakan untuk penelitian. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua 
bulan dengan total 7 kali pertemuan, yang 
dilaksanakan 1 kali setiap minggu. Pembelajaran 
menggunakan media berbasis teknologi ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan 
model pembelajaran yang lebih menarik dan berbeda 
dari yang sebelumnya sehingga peserta didik tidak 
hanya mendengarkan penjelasan materi dari tenaga 
pendidik tetapi dapat juga melihat penjelasan materi 
melalui video yang ditampilkan. Dengan 
dilaksanakannya pembelajaran dengan media 
berbasis teknologi ini diharapkan agar motivasi serta 
minat belajar peserta didik dapat meningkat 
sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh 
pada peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Sebelum mengumpulkan data kami 
kelompok mahapeserta didik KKNT STIKI Merdeka 
melakukan wawancara kepada tenaga pendidik 
untuk mengetahui apakah penggunaan media 
pembelajaran berbasis teknologi sudah diterapkan 
pada SD Pelangi Jimbaran atau belum sama sekali. 
Adapun hasil wawancara yang kami peroleh yaitu 
penggunaan media berbasis teknologi seperti video 
pembelajaran sudah diterapkan tetapi 
pelaksanaannya belum maksimal. Penggunaan 
media berbasis teknologi seperti video pembelajaran 
hanya dilakukan pada kelas tertentu dan kegiatan 
pembelajaran yang lebih dominan diterapkan yaitu 
dengan sistem ceramah dengan penjelasan secara 
langsung tenaga pendidik mengenai materi 
pembelajaran dan peserta didik hanya 
mendengarkan penjelasan dari tenaga pendidik. 
Tahapan dalam melaksanakan kegiatan penerapan 
media berbasis teknologi berupa video pembelajaran 
sebagai berikut: 

 
 

Observasi Kuisioner Tes 
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Gambar 1: Sosialisasi Penggunaan Media Belajar 
 

Gambar 1 merupakan kegiatan awal yang 
kami lakukan yaitu melakukan sosialisasi dan 
diskusi dengan tenaga pendidik mengenai 
penggunaan media berbasis teknologi yang berupa 
video pembelajaran untuk peningkatan minat dan 
hasil belajar peserta didik. Sosialisasi dan diskusi ini 
dilakukan untuk mengetahui penggunaan media 

belajar berbasis teknologi ini dapat diterapkan pada 
pelajaran apa saja dan mengetahui sarana dan 
prasarana apa saja yang terdapat di SD Pelangi 
Jimbaran. 
 

 

 

 

 

Gambar 2 : Mempersiapkan Meteri Ajar Dengan Bantuan Teknologi 
 

Gambar 2 membantu tenaga pendidik 
menyiapkan materi pembelajaran dengan cara 
mencari materi berupa video pembelajaran yang 
menarik dari berbagai sumber seperti di youtube. 
Video yang dicari sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan oleh tenaga pendidik, dan tentunya 

video pembelajaran tersebut agar menarik dan 
mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu kami 
mahapeserta didik KKNT STIKI Indonesia juga 
membantu pembuatan materi menggunakan 
Microsoft Office PowePoint yang dikonversikan 
menjadi video untuk bahan ajar. 
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 Gambar 3: Persiapan Sarana dan Prasarana Untuk Menampilkan Video Pembelajaran  
 
Gambar 3 merupakan persiapan sarana dan 
prasarana untuk menampilkan video pembelajaran 
dengan cara menyiapkan LCD proyektor, sound dan 
laptop. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

media berbasis teknologi ini tidak akan bisa 
berlangsung jika tidak didukung oleh perangkat 

untuk menampilkan video materi pembelajaran. 

 
  

 

 

Gambar 4: Pelaksanaan Pembelajaran dengan Media Berbasis Teknologi Berupa Video Pembelajaran 
 

Gambar 4 menunjukan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan gambar mengenai materi. 
Pada saat video ditampilkan tenaga pendidik akan 
menjelaskan materi yang terdapat pada video 

tersebut dan peserta didik dapat mendengarkan dan 
memahami materi yang ditampilkan oleh tenaga 
pendidik. 
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Gambar 5: Kegiatan Diskusi Setelah Penayangan Video Pembelajaran 

Gambar 5 menunjukan keaktifan peserta 
didik. Setelah video materi pembelajaran 
ditampilkan, tenaga pendidik akan melakukan 
diskusi berupa tanya jawab dengan peserta didik 
mengenai materi yang telah diberikan. Saat kegiatan 
diskusi ini berlangsung, terdapat beberapa peserta 
didik yang aktif dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh tenaga pendidik. 

Dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi yang 
dilakukan dengan pemberian tes dan kuisioner untuk 
mengukur peningkatan minat serta hasil belajar. Tes 
yang berupa pre-test dan post-test yang diberikan 
kepada peserta didik diberikan untuk mengetahui 
hasil belajar dan pengetahuan peserta didik 
mengenai materi yang disampaikan sebelum dan 

sesudah menggunakan media berbasis teknologi 
berupa video pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar.  Dan pemberian kuisioner untuk 
mengukur minat belajar peserta didik berdasarkan 
semangat peserta didik dalam menjawab pertanyaan, 
perhatian peserta didik dalam pembelajaran dan rasa 
ketertarikan peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
sebelum dan sesudah menggunakan media 
pembelajaran berbasis teknologi. Berikut merupakan 
hasil pre-test berupa lembar soal yang telah 
diberikan kepada peserta didik sebelum 
menggunakan media berbasis teknologi berupa 
video pembelajaran.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.  Data Hasil Pre-test  
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Gambar diagram diatas adalah data pre-test 
hasil belajar sebelum menggunakan media berbasis 
teknologi yang berupa video belajar. Penjelasan dari 
diagram tersebut sebagai berikut : 

- Sebanyak 5 peserta didik mendapatkan 
nilai 60 

- Sebanyak 4 peserta didik mendapatkan 
nilai 40 

- Sebanyak 1 peserta didik mendapatkan 
nilai 80 

Berdasarkan hasil pre-test diatas rata-rata hasil 

belajar dari 10 peserta didik tersebut adalah 54/100. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
peserta didik masih tergolong rendah saat 

menggunakan model pembelajaran seperti pada 
umumnya yaitu tenaga pendidik menjelaskan dan 
peserta didik mendengarkan, dan dilaksanakan 

dengan tidak menggunakan media berbasis 
teknologi yang berupa video pembelajaran dalam 

kegiatan pembelajaran. Selanjutnya kami 
memberikan lembar kuisioner yang berisi 5 
pertanyaan untuk menghitung indeks minat belajar 

peserta didik. Berikut merupakan hasil perhitungan 
kuisioner yang dihitung menggunakan skala likert:

 
Tabel 1: Kuisioner Sebelum Menggunakan Media Video Pembelajaran 

 

No. Pertanyaan SS S KS TS STS 

  1. Saya selalu menyimak pelajaran dengan baik 1 5 4   

  2. Saya sangat semangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran  

3 
5 2 

  

3. Materi pelajaran ini lebih mudah dari yang saya bayangkan 
 4 5 

1  

  4.  Saya sangat menyukai ketika tenaga pendidik membuka 
sesi tanya jawab atau diskusi 

 
2 6 2 

 

  5.  Materi yang diberikan dapat saya terima dengan baik 1  3 1  

TOTAL 5 16 20 4 0 

Keterangan poin : 
SS : Sangat Setuju (81% - 100%) 
S : Setuju (61% - 80%) 
KS : Kurang Setuju (41% - 60%) 
TS : Tidak Setuju (21% - 40%) 
STS : Sangat Tidak Setuju (0% - 20%) 
 
Rumus untuk menghitung total skor :  
T x Pn = Total Skor 
T : Total jumlah responden yang memilih 
Pn : Pilihan angka skor linkert 
 
Perhitungan skala likert :  
Skor maksimum : 10 x 25 = 250 
SJ : 5 x 5 = 25 
S : 16 x 4 = 64 
KS : 20 x 3 = 60 
TS : 4 x 2 = 8 
STS : 0 x 1 = 0 

Total Skor = 157 
PERSENTASE = Total Skor / Skor Maksimum 
  = 157 / 250 x 100 
  = 62,8 % 

Dari hasil perhitungan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar peserta didik 
sebelum menggunkanan media berbasis teknologi 
berupa video pembelajaran atau dengan kata lain 
pembelajaran dengan menggunakan sistem 
pembelajaran pada umumnya yaitu tenaga pendidik 
menjelaskan dan peserta didik mendengarkan 
penjelasan materi sebesar 62,8%.   Setelah program 
ini berjalan, kami memberikan post-test kepada 
peserta didik kelas 6 SD Pelangi Jimbaran. Berikut 
merupakan hasil post-test berupa lembar soal pilihan 
ganda yang telah diberikan kepada peserta didik 
sebelum menggunakan media berbasis teknologi 
berupa video pembelajaran.
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Grafik 2.  Data Hasil Post-test  
 

Gambar diagram diatas adalah data postest hasil 
belajar setelah menggunakan media berbasis 
teknologi yang berupa video belajar. Penjelasan dari 
diagram tersebut sebagai berikut 

- Sebanyak 1 peserta didik mendapatkan 

nilai 60 
- Sebanyak 6 peserta didik mendapatkan 

nilai 80 
- Sebanyak 3 peserta didik mendapatkan 

nilai 100 

Berdasarkan hasil pre-test diatas rata-rata hasil 
belajar dari 10 peserta didik tersebut adalah 84/100. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan baik dari segi 
pemahaman dan pengetahuan peserta didik dengan 
menggunakan media berbasis teknologi yang berupa 
video pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. 
Selanjutnya kedua hasil belajar yang diambil dengan 
tes yang berupa pre-test dan post-test digabungkan 
menjadi sebuah grafik untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah 
menggunakan media berbasis teknologi video 
pembelajaran. Berikut merupakan grafik 
penggabungan hasil pre-test dan post-test.  

 

 

 

Grafik 3.  Perbandingan Data Hasil Pre-test dengan Post-test 
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pembelajaran. Berikut merupakan hasil kuisioner 
yang dihitung menggunakan skala likert dan 
dijabarkan sebagai berikut : 

 

Tabel 2: Kuisioner Sesudah Menggunakan Media Video Pembelajaran 
 

No. Pertanyaan SS S KS TS STS 

  1. Saya selalu menyimak materi yang diberikan dengan baik.  7 3    

  2. Saya sangat semangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan bantuan video materi.  

5 
4 1 

  

3. Materi dalam bentuk video pelajaran yang ditampilkan ini 
lebih mudah dari yang saya bayangkan.  

6    3 1 
  

  4.  Saya sangat menyukai ketika tenaga pendidik membuka 
sesi tanya jawab atau diskusi. 

5 
3 2  

 

  5.  Materi yang diberikan dapat saya terima dengan baik 6 2 2   

TOTAL 29 15 6 0 0 

 
Keterangan poin : 
SS : Sangat Setuju (81% - 100%) 
S : Setuju (61% - 80%) 
KS : Kurang Setuju (41% - 60%) 
TS : Tidak Setuju (21% - 40%) 
STS : Sangat Tidak Setuju (0% - 20%) 
 
Rumus untuk menghitung total skor : T x Pn = Total 
Skor 
T : Total jumlah responden yang memilih 
Pn : Pilihan angka skor linkert 
 
 
Perhitungan skala likert :  
Skor maksimum : 10 x 25 = 250 
SJ : 29 x 5 = 145 
S : 15 x 4 = 60 

KS : 6 x 3 = 18 
TS : 0 x 2 = 0 
STS : 0 x 1 = 0 
Total Skor = 223 
PERSENTASE = Total Skor / Skor Maksimum 
  = 223 / 250 x 100 
  = 89,2 % 
Dari hasil perhitungan data di atas dapat dilihat 
bahwa minat belajar peserta didik dengan 
menggunakan media berbasis teknologi berupa 
video pembelajaran mengalami peningkatan 
sebanyak 26,4% dari 62,8%  sehingga menjadi 
89,2%. Selain itu penggunaan media belajar ini juga 
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta 
didik dari 54/100 menjadi 84/100. Dengan hasil 
perhitungan ini dapat dikatakan media berbasis 
teknologi berupa video pembelajaran sangat efektif 
dan berhasil diterapkan di SD Pelangi 

Jimbaran untuk meningkatkan minat serta hasil 
belajar peserta didik.  

Simpulan dan Saran 
 Berdasarkan uraian serta perhitungan 
pre-test, post-test dan kuisioner dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis teknologi berupa video 
belajar dapat diterapkan di SD Pelangi Jimbaran 
karena sangat efektif untuk meningkatkan minat 
serta hasil belajar peserta didik. Dengan 
diterapkannya model pembelajaran ini peserta 
didik menjadi lebih antusias dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran dari sebelumnya karena 
terdapat metode yang berbeda untuk 
penyampaian materi yang dilakukan oleh 
tenaga pendidik. Dengan adanya penggunaan 
media belajar berupa video pembelajaran dapat 
dijadikan evaluasi bagi peserta didik agar dapat 
menyampaikan materi dengan lebih inovatif 
dan kreatif. Saran yang dapat diberikan adalah 
sebaiknya fasilitas yang digunakan untuk 
menjalankan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media berbasis teknologi ini 
dapat ditambah dan dilengkapi. Di SD Pelangi 
Jimbaran masih terdapat beberapa sarana dan 
prasarana yang kurang dan rusak sehingga akan 
menjadi penghambat dalam menjalankan model 
pembelajaran dengan menggunakan media 
berbasis teknologi berupa video pembelajaran.  
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